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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Malnutrisi merupakan penyebab paling umum morbiditas

dan mortalitas pada anak-anak dan remaja di seluruh dunia, malnutrisi pada balita menimbulkan masalah

kesehatan yang berkepanjangan antara lain gangguan pertumbuhan fisik dan motorik, gangguan

perkembangan kognitif, kecerdasan intelektual yang rendah, keterampilan sosial yang buruk, dan rentan

terhadap penyakit menular. Menurut WHO sebanyak 6% kematian balita di dunia disebabkan karena

penyakit infeksi, infeksi spesifik yang mempunyai dampak tinggi terhadap status gizi adalah tuberkulosis.

Composite Index of Anthropometric Failure (CIAF) adalah indikator pengukuran status gizi balita yang

menggabungkan antara indikator antropometri yang dapat menunjukan besaran kasus kekurangan gizi secara

lebih komprehensif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan TB paru dengan malnutrisi pada

balita di Indonesia tahun 2021 menggunakan indikator CIAF. Desain studi ini adalah cross-sectional dan

menggunakan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 dengan jumlah sampel sebanyak 95.911

balita. Uji statistik yang digunakan adalah cox-regression. Hasil penelitian menunjukan proporsi balita

malnutrisi sebanyak 29,29% (28.093), dan balita yang terinfeksi TB paru sebanyak 0,44% (422). Hasil

analisis multivariat menunjukan prevalensi balita malnutrisi dengan TB pari 1,68 kali lebih tinggi dibanding

dengan balita yang tidak terinfeksi TB paru setelah dikontrol variabel kovariat jenis kelamin dan hygine

sanitasi dengan nilai PR (Prevalance Ratio) 1,68 (95%CI: 1,36 - 2,07) dengan p-value

0,000.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>adolescents throughout

the world. Malnutrition in toddlers causes long-term health problems including impaired physical and

motoric growth, impaired cognitive development, low intellectual intelligence, poor social skills, and

vulnerable against infectious diseases. According to WHO, 6% of under-five deaths in the world are caused

by infectious diseases, a specific infection that has a high impact on nutritional status is tuberculosis. The

Composite Index of Anthropometric Failure (CIAF) is an indicator for measuring the nutritional status of

children under five which combines anthropometric indicators which can show the magnitude of cases of

malnutrition more comprehensively. The aim of this research is to determine the relationship between

pulmonary TB and malnutrition among children under five in Indonesia in 2021 using the CIAF indicator.

The design of this study is cross-sectional and uses data from the 2021 Indonesian Nutrition Status Survey

(SSGI) with a sample size of 95,911 children under five. The statistical test used is cox-regression. The

research results showed that the proportion of malnourished toddlers was 29.29% (28,093), and toddlers

infected with pulmonary TB were 0.44% (422). Multivariate analysis results show that the prevalence of

malnourished toddlers with pulmonary TB is 1.68 times higher than toddlers who are not infected with

pulmonary TB after controlling for the covariate variables of gender and sanitation hygiene with a PR

(Prevalance Ratio) value of 1.68 (95% CI: 1, 36 - 2.07) with p-value of 0.000.</span></span></div>
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